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Abstract

This study aims to examine competence and work experience on audit quality at the Konawe
Regency Inspectorat. This Study uses quantitatif methods using primary data obtained from
questionnaires. The data analysis used in this research is the analysis technique of moderate
regression analysis (MRA). The population in this study were employees who took part in
examination task at the Konawe distric inspectorate. The population in this study wereauditors and
staff who had attended audit trainning at the Konawe Distric Inspectorate. The total respondents
were 30 people. The results of this study indicate that competence and work experience have a
positive and significant effect on audit quality. The coefficient of determination shows that together
competence, and work experince, simultaneously simultaneous significant positive effect on the
dependent variable (‘audit quality) amounted to 89,6% while the remaining 10,4% was influenced
by other factors that did not included in this research model.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kompetensi dan pengalaman kerja terhadap kualitas audit
pada inspektorat Kabupaten Konawe. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis moderate regression analysis (MRA).Populasi dalam penelitian
ini adalah pegawai yang ikut dalam tugas pemeriksaan di inspektorat Kabupaten Konawe. Populasi
dalam penelitian ini adalah auditor dan staf yang pernah mengikuti pelatihan audit pada inspektorat
Kabupaten Konawe. Total responden sebanyak 30 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kompetensi dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan sugnifikan terhadap kualitas audit. Nilai
koefisien determinasi menunjukkan bahwa secara bersama-sama kompetensi, dan pengalama kerja
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen (kualitas audit )
sebesar 89,6% sedangkan sisanya sebesar 2,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Kata Kunci: Kompetensi, Pengalaman Kerja, dan Kualitas Audit

PENDAHULUAN

Indonesia adalah sebuah negara berkembang yang masih giat melakukan
pembangunan, pembangunan nasional yang menyeluruh disegala bidang baik ekonomi,
politik, sosial budaya maupun pertahanan dan keamanan adalah salah satu cara untuk
mewujudkan cita-cita tersebut. Negara yang dikelola oleh pemerintah mencakup dana yang
cukup besar jumlahnya. Pertanggungjawaban atas penggunaan dana untuk
penyelenggaraan pemerintahan seharusnya didukung dengan suatu pengawasan yang
cukup andal guna menjamin pendistribusian dana yang merata pada semua sektor publik
sehingga efektivitas dan efisiensi penggunaan dana bisa dipertanggungjawabkan.
Pengelolaan keuangan pemerintah yang baik harus di dukung audit sektor publik yang
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berkualitas, karena jika kualitas audit sektor publik rendah, akan memberikan kelonggaran
terhadap lembaga pemerintah untuk melakukan penyimpangan penggunaan anggaran.
Tujuan utama lembaga Inspektorat adalah untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang baik (good governance) yang merupakan salah satu agenda utama reformasi sektor
publik di Kabupaten Konawe.

Pelaksanaan akuntanbilitas sektor publik terhadap terwujudnya good governance di
Indonesia semakin meningkat. Tuntutan ini memang wajarr, karena beberapa penelitian
menunjukkan bahwa terjadinya krisis ekonomi di Indonesia ternyata disebabkan oleh
buruknya pengelolaan (bad governance) dan buruknya birokrasi (Sunarsip, 2001).

Government Accountability Office (GAO) Mendefinisikan kualitas audit sebagai
ketaatan terhadap standar profesi dan ikatan kontrak selama melaksanakan audit. Beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit, diantaranya adalah kompetensi, dan
pengalaman kerja.

Sedangkan Trotter (1986) dalam Saifuddin (2004) mendefinisikan bahwa yang
berkompeten adalah orang yang dengan keterampilannya mengerjakan pekerjaan dengan
mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan. Adapun
Bedard (1986) dalam lastanti (2005) mengartikan keahlian atau kompetensi sebagai
seseorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan prosedural yang luas yang
ditunjukkan dalam pengalam audit.

Pengalama kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang telah dilakukan
seseorang dan memberikan peluang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang
lebih baik. Pengalaman merupakan cara pembelajaran yang baik bagi auditor internal
untuk menjadikan auditor kaya akan teknik audit. (Abriyani, 2004) Semakin lluas
pengalaman kerja seseorang, semakin trampil seseorang dalam melakukan pekerjaan dan
semakin sempurna pula pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Semakin tinggi pengalam auditor, maka semakin mampu dan mahir
auditor menguasai tugasnya sendiri maupun aktivitas yang diauditnya. Pengalaman jga
membentuk auditor mampu menghadapi dan menyelesaikan hambatan maupun persoalan
dalam pelaksanaan tugasnya, serta mampu mengendalikan kecendrungan emosional
terhadap pihak yang diperiksa. Selain pengetahuan dan keahlian, pengalaman auditor
memberi kontribusi yang relevan dalam meningkatkan kemampuan auditor.

Inspektorat Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara merupakan salah satu lembaga
teknis daerah lingkup pemerintah Kabupaten Konawe yang terbentuk melalui Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 226 tahun 1975 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Inspektorat Wilayah Daerah Tingkat 11 Sulawesi Tenggara yang merupakan Perubahan dari
Permendagri Nomor 110 tahun 1972. Inspektorat Kabupaten Konawe telah melakukan
tugas pembinaan dan pengawasan terhadap Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD),
namun demikian masih banyak terdapat temuan-temuan hasil pemeriksaan Badan
Pemeriksa Keuangan yang perlu ditindaklanjuti oleh Pemerintah Kabupaten Konawe.

Peran dan fungsi Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota secara umum diatur dalam
pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No 64 Tahun 2007. Dalam pasal tersebut
dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas pengawasan urusan pemerintahan,
Kabupaten/Kota mempunyai fungsi sebagai berikut: pertama, perencanaan program
pengawasan; kedua, perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan; dan Kketiga,
pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan.
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Inspektorat Kabupaten/Kota memiliki kewenangan sebagai berikut: pertama,
pelaksanaan pemeriksaan terhadap tugas Pemerintah Provinsi yang meliputi bidang
pemerintahan dan pembangunan, ekonomi, keuangan dan aset, serta bidang khusus;kedua,
pengujian dan penelitian atas kebenaran laporan berkala atau sewaktu-waktu dari setiap
unit/satuan kerja; ketiga, pembinaan tenaga fungsional pengawasan di lingkungan
inspektorat Kabupaten/Kota; dan keempat, penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan tugas Inspektorat Kabupaten/Kota.

Berdasarkan konsep teoritis dan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Pengaruh Kompetensi dan Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas
Audit Pada Inspektorat Kabupaten Konawe.

TINJAUAN PUSTAKA

Kompetensi

Agustin dan Nastia (2013) menyatakan kompetensi auditor adalah auditor yang
dengan pengetahuan dan pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit
secara objektif, cermat dan seksama. Auditor yang berpendidikan tinggi akan mempunyai
banyak pengetahuan mengenai bidang yang digelutinya, sehingga dapat mengetahui
berbagai masalah secara lebih mendalam. Selain itu, dengan ilmu pengetahuan yang cukup
luas, auditor akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks.
Seorang auditor yang berkompeten, akan melakukan pekerjaan dengan mudah, cepat atau
tidak melakukan suatu kesalahan, dan didukung dengan pengetahuan, maka kualitas hasil
audit yang dibuat akan meningkat. Semakin tinggi kompetensi seorang auditor maka akan
semakin berkualitas hasil auditnya.

Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja auditor merupakan suatu proses pembelajaran dan perkembangan
potensi bertingkah laku auditor selama berinteraksi dengan tugas yang dilakukan selama
rentang waktu tertentu. Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan
yang telah dilakukan yang lebih baik. Semakin banyak pengalaman kerja seorang auditor
maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. Hal ini dapat terjadi karena
pengalaman tersebut membentuk seorang auditorr yang ahli dalam mengaudit secara teknis
maupun psikis. Dengan semakin banyak pengalaman selama melakukan pekerjaannya,
seorang auditor akan lebih berhati-hati dan tidak melakukan kesalahan yang sama seperti
masa lalu. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki, auditor akan semakin mudah untuk
menemukan kesalahan dan mengetahui penyebab kesalahan tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin lama masa kerja auditor. Maka akan menghasilkan audit yang
lebih berkualitas.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu penelitian yang menekankan pada pengujian
teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan
analisis data dengan prosedur statistik.

Populasi dan Sampel
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Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 (Enam puluh) adalah seluruh auditor
dan staf yang pernah mengikuti pelatihan audit dalam lingkup inspektorat kabupaten
Konawe.

Metode dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode sensus. Metode sensus menurut Sugiyono (2013) adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, sehingga yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh auditor dan staf yang telah mengikuti
pelatihan audit dalam lingkup Inspektorat Kabupaten Konawe yang berjumlah 30 (tiga
puluh) orang.

Kompetensi

Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan
audit dengan benar. Variabel kompetensi dalam penelitian ini akan diukur dengan
menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Agung (2008), yaitu mutu personal,
pengetahuan yang umum, serta keahlian khusus. Setiap responden diminta menjawab 9
(sembilan) peertanyaan melalui 3 (tiga) indikator tersebut untuk mengukur tingkat
kompetensi dalam bekerja, pengaruh yang dirasakan serta kontribusi responden dalam
proses bekerja. Jawaban diberikan dengan cara memberi skala rentang antara 1
(kompetensi tinggi) sampai dengan 5 (kompetensi rendah). Jawaban pertanyaan disusun
dengan menggunakan skala liker 1 sampai 5.

Pengalaman Kerja

Pengalama kerja adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit. Variabel
pengalaman kkerja dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan indikator yang
dikembangkan olehBayu Prasetya dan Sudarno (2012), yang dilihat dari segi lamanya
bekerja sebagai indikator,pelatihan teknis dan frekuensi tugas. Setiap responden diminta
menjawab 9 (sembilan) pertanyaan melalui 3 (tiga) indikator tersebut untuk mengukur
pengalaman dalam bekerja. Jawaban diberikan dengan cara memberi skala dengan rentang
antara 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). Jawaban pertanyaan disusun dengan
menggunakan skala likert 1 sampai 5.

Kualitas Audit

Variabel kualitas audit dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan
indikator berdasarkan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (2007:113), yaitu tepat
waktu, legkap, akurat, objektif, meyakinkan, dan jelas. Setiap responden diminta
menjawab 12 (dua belas) pertanyaan melalui 6 (enam) indikator tersebut untuk mengukur
kualitas audit yang dihasilkan. Jawaban diberikan dengan cara memberikan skala dengan
rentang antara 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 sampai 5.

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer. Data ini primer diperoleh dengan memberikan daftar pernyataan
(kuisioner) kepada sampel yang menjadi responden penelitian ini.
2. Data Sekunder. Data ini diperoleh melalui dokumen organisasi meliputi profil
organisasi, struktur organisasi dan studi dokumentasi yang diperoleh dari buku, jurnal,
dan internet. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
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1. Kuisioner rmerupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan
sejumlah daftar pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

2. Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui buku, jurnal, majalah, internet
yang menjadi bahan referensi pendukung bagi peneliti.

3. Wawancara merupakan suatu jenis pengumpulan data dimana peneliti mengajukan
pertanyaan secara lisan kepada pihak organisasi untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan.

Metode Analisis Data

Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk menggambarkan
suatu hasil penelitian, tentang variabel-variabel yang diteliti dengan hasil akhir penelitian
menarik kesimpulan.

HASIL PEMBAHASAN

Kompetensi

Berdasarkan persamaan regresi pada table 2, dapat dilihat nilai koefisien
Kompetensi sebesar 0,351 yang bernilai positif, maka semakin tinggi Kompetensi maka
akan semakin tinggi pula Kualitas Audit. Uji t statistik untuk variabel Kompetensi
menghasilkan nilai signifikansi 0,001 yang berarti lebih kecil dari nilai 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Audit dipengaruhi oleh variabel Kompetensi.
Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Kompetensi
terhadap Kualitas Audit diterima. Nilai R Square sebesar 0,151 hal ini menunjukkan 15,1%
Kualitas Audit dipengaruhi oleh Kompetensi, sedangkan sisanya sebesar 84,9%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Pengalaman Kerja

Berdasarkan persamaan regresi pada table 3, dapat dilihat nilai koefisien
Pengalaman Kerja sebesar 0,958 yang bernilai positif, maka semakin tinggi Pengalaman
Kerja maka akan semakin tinggi pula Kualitas Audit. Uji t statistik untuk variabel
Pengalaman Kerja menghasilkan nilai signifikansi 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Audit dipengaruhi oleh variabel
Pengalaman Kerja. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit diterima. Nilai R Square sebesar
0,914 hal ini menunjukkan 91,4% Kualitas Audit dipengaruhi oleh Pengalaman Kerja,
sedangkan sisanya sebesar 8,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Kualitas Audit

Uji F statistik untuk variabel independensi menghasilkan nilai signifikansi 0,005
yang berarti lebih kecil dari nilai 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Kualitas Audit dipengaruhi oleh variabel kompetensi, dan pengalaman kerja dengan etika
profesi sebagai variabel mediasi. Oleh karena itu, hipotesis keempat yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh Kompetensi dan Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit
dengan Etika Profesi sebagai variabel mediasi diterima. Nilai Adjusted R Square sebesar
0,976 hal ini menunjukkan 97,6% Kualitas Audit dipengaruhi oleh Kompetensi dan
Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit dengan Etika Profesi sebagai variabel mediasi,
sedangkan sisanya sebesar 2,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
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Hasil Uji Kualitas Data

Berdasarkan tabel 6 pada lampiran menunjukkan bahwa hasil uji validitas semua
variabel yang terdiri atas 34 (tiga puluh empat) butir pernyataan adalah valid, dimana nilai
nilai 7pi¢yng > Nilal 1445 dan memiiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal ini

berarti bahwa semua butir pernyataan dalam penelitian ini layak digunakan.

Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha atas
variabel kompetensi sebesar 0,815, variabel pengalaman kerja sebesar 0,784 dan variabel
kualitas audit sebesar 0,839. Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa semua pernyataan
dalam kuesioner ini reliabel karena mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih besar dari
0,60.

Kompetensi Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat nilai koefisien Kompetensi sebesar 0,351
yang bernilai positif, maka semakin tinggi Kompetensi maka akan semakin tinggi pula
Kualitas Audit. Uji t statistik untuk variabel Kompetensi menghasilkan nilai signifikansi
0,001 yang berarti lebih kecil dari nilai 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Kualitas Audit dipengaruhi oleh variabel Kompetensi. Oleh karena itu, hipotesis pertama
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit diterima.
Nilai R Square sebesar 0,151 hal ini menunjukkan 15,1% Kualitas Audit dipengaruhi oleh
Kompetensi, sedangkan sisanya sebesar 84,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini.

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan persamaan hasil penelitian, dapat dilihat nilai koefisien Pengalaman
Kerja sebesar 0,958 yang bernilai positif, maka semakin tinggi Pengalaman Kerja maka
akan semakin tinggi pula Kualitas Audit. Uji t statistik untuk variabel Pengalaman Kerja
menghasilkan nilai signifikansi 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Audit dipengaruhi oleh variabel Pengalaman
Kerja. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit diterima. Nilai R Square sebesar 0,914 hal ini
menunjukkan 91,4% Kualitas Audit dipengaruhi oleh Pengalaman Kerja, sedangkan
sisanya sebesar 8,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Semua pengalaman yang diperoleh akan digunakan dengan baik oleh auditor dalam
melakukan pekerjaan yang selanjutnya, sehingga hasil auditnya akan lebih berkualitas
daripada sebelumnya.

Pengaruh Kompetensi dan Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi
memberikan nilai koefisien 0,050, variabel pengalaman kerja memberikan nilai koefisien
0,240, dan.Uji F statistik untuk variabel independensi menghasilkan nilai signifikansi
0,005 yang berarti lebih kecil dari nilai 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Kualitas Audit dipengaruhi oleh variabel Kompetensi, dan pengalaman kerja. Oleh karena
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itu, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Kompetensi dan
Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit diterima. Nilai Adjusted R Square sebesar
0,976 hal ini menunjukkan 97,6% Kualitas Audit dipengaruhi oleh Kompetensi dan
Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit, sedangkan sisanya sebesar 2,4% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka simpulan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit pada inspektorat Kabupaten Konawe; (2) Pengalaman Kerja
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada inspektorat Kabupaten Konawe; (3)
Kompetensi danpengalaman kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit pada inspektorat Kabupaten Konawe.
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